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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS ETNOKIMIA
PELANGIRAN DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
KOGNITIF DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN
NONELEKTROLIT

Oleh

LIONY NASHIRUKI ROHANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran berbasis
etnokimia pelangiran terhadap hasil belajar kognititf dan motivasi belajar kimia siswa
kelas X di SMA N 9 Bandarlampung Tahun Ajaran 2020/2021 pada materi Larutan
Elektrolit dan Nonelektrolit. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan
desain penelitian pre-test dan post-test Nonequivalen Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 9 Bandarlampung. Kelas X
IPA 2 dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol
dengan teknik purposive sampling. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis etnokimia
pelangiran sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pengetahuan kognitif dan
angket motivasi belajar kimia. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Mann
Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara n-gain hasil
belajar kognititf dan motivasi belajar siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas
kontrol. Disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran
efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar kimia siswa.

Kata Kunci: Model Berbasis Etnokimia Pelangiran, Hasil Belajar, Motivasi Belajar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia merupakan salah satu bidang ilmu sains yang dipelajari dalam dunia
pendidikan terutama di tingkatan SMA sebagai mata pelajaran. llmu kimia
membahas tentang materi, meliputi susunan, sifat-sifat dan perubahannya, serta
perubahan energi yang menyertai perubahan materi tersebut (Chang, 2004). Ilimu
kimia merupakan cabang ilmu sains atau ilmu alam maka sangat penting untuk
mengaitkan fenomena alam ke dalam pembelajaran kimia. Selain itu, ilmu kimia
juga dianggap sebagai proses, produk, dan sikap (Chang, 2004). llmu kimia sebagai
produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam
sekolah ataupun di luar sekolah (Trianto, 2010). Dalam pembelajaran kimia di
sekolah, hasil belajar ranah kognitif menjadi instrumen evaluasi pengetahuan siswa
(Pamungkas dkk, 2017).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Sudjana, 2009). Berdasarkan
Permendikbud Nomor 53 tahun 2015 Pasal 3 ayat 3 hasil belajar sangat penting salah
satunya karena dapat mengetahui tingkat penguasaan kompetensi siswa. Ini
menunjukkan bahwa jika hasil belajar siswa tinggi artinya siswa telah menguasai
kompetensi yang telah diajarkan. Penguasaan siswa yang mengarah pada hasil
belajar yang tinggi dapat dicapai jika dalam pembelajaran siswa berperan aktif.
Sesuai dengan pendapat Aunurrahman (2012), siswa yang aktif akan membangun
pengetahuan-pengetahuan mereka sendiri dan ini akan meningkatkan motivasi siswa

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang sesuai harapan.



Agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran, guru perlu untuk meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa (Sunyono dkk., 2009). Siswa yang mempunyai motivasi
belajar yang tinggi akan lebih bersemangat dalam kegiatan belajar, namun faktanya
pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama ini terlihat kurang menarik bagi
siswa (Sunyono dkk., 2009). Fakta yang didapat dari hasil wawancara dengan
seorang guru kimia kelas X IPA di SMAN 9 Bandarlampung diketahui bahwa dalam
pembelajaran kimia proses pembelajaran berpusat pada guru sehingga pembelajaran
berlangsung satu arah. Pembelajaran kimia di sekolah tersebut selama ini dimulai
dengan guru menyampaikan materi, memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah
sebagai bahan belajar, dan menilai hasil pekerjaan siswa. Dengan begini siswa akan
sulit mengembangkan pemahamannya dan keingintahuannya terkait materi yang
diajarkan karena sumber belajar hanya terbatas pada apa yang disampaikan guru dan
buku teks yang dipakai. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Junaidi, dkk (2018)
bahwa jika dalam proses pembelajaran kimia hanya didominasi oleh teori dari guru
tanpa adanya kontribusi siswa maka tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut
masih kurang optimal hingga akhirnya siswa menganggap bahwa pelajaran kimia itu

sulit.

Salah satu materi pelajaran kimia kelas X yang dianggap sulit oleh siswa yaitu materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit. Hal ini dapat terlihat dari nilai ulangan harian
siswa materi ini pada tahun sebelumnya di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 bahwa masih
banyak siswa yang tidak tuntas. Banyaknya siswa yang tidak tuntas lebih dari 70% di
kedua kelas. Artinya siswa masih kesulitan memahami materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit ini. Pembelajaran yang siswanya kurang terlibat dalam prosesnya dapat
menimbulkan kebosanan pada siswa yang mengakibatkan kurangnya motivasi siswa
untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran (Sari dkk., 2017) sedangkan motivasi
belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar (Uno,
2008).



Salah satu model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis etnokimia yang
merupakan cabang dari etnosains. Hal ini karena dalam pembelajaran berbasis
etnosains di sekolah dapat mendorong siswa dalam mengenal dan mempelajari ilmu
pengetahuan alam di sekolah melalui pemanfaatan lingkungan sekitarnya (Novia
dkk., 2015). Selain itu, pembelajaran berbasis etnosains di sekolah membantu siswa
memahami materi pelajaran sains di sekolah dengan menguji kebenarannya ke dalam
budaya atau kearifan lokal lingkungan masyarakat dan daerah sekitar dirinya
(Rosyidah dkk., 2013). Artinya jika pembelajaran berbasis etnosains khususnya
etnokimia diterapkan akan dapat memotivasi keingintahuan siswa mengenai budaya
disekitar tempat tinggalnya sehingga lebih senang dan aktif dalam belajar kimia.
Aktifnya siswa dalam proses pembelajaran yang berbasis etnokimia akan berdampak
pada peningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains di sekolah dan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna, juga mampu meningkatkan motivasi dan
minat untuk mempelajari sains, serta prestasi belajar peserta didik (Damayanti dkk.,
2017; Idrus dkk., 2020; Shidiq, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis etnokimia
memberikan hasil yang positif pada peningkatan hasil belajar siswa. Salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh Arfianawati, dkk (2016) mengenai upaya peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa kelas X1 IPA pada salah
satu SMA di Kabupaten Rembang melalui model pembelajaran berbasis etnosains
menggunakan tradisi pembuatan batu bata, krupuk antor, dan telur asin di Brebes
untuk menjelaskan konsep tata-nama senyawa organik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Atmojo (2012) menyatakan bahwa
peningkatan hasil belajar kognitif pada kelas yang menerapkan pendekatan etnosains
dapat terjadi karena siswa lebih tertarik dan antusias sehingga mereka merasa lebih
senang dalam belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, dkk (2017) juga
tentang implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dalam



meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa, menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Rosyidah, dkk (2013) mengaitkan makanan
tradisional dan khas Indonesia dalam modul pembelajaran materi zat aditif SMP.
Suastra (2010) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis budaya dapat meningkatkan prestasi belajar sains siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran regular. la juga menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis budaya dapat membantu siswa dalam menjembatani antara pengetahuan

mereka dengan konsep sains di sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia kelas X SMAN 9 Bandarlampung bahwa
guru belum pernah mengaitkan potensi budaya lokal daerah pada proses
pembelajaran. Sementara itu menurut Sudarmin (2014) guru yang bijaksana harus
dapat menyelipkan nilai-nilai budaya lokal suatu daerah setempat dalam proses
pembelajaran sains atau non sains. Menurut Sumarni (2018) setiap kebudayaan
memiliki ilmu sendiri dan mengacu pada gagasan ilmu pengetahuan dalam suatu

budaya tertentu sebagai ilmu asli.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Model Pembelajaran Kimia Berbasis Etnokimia Pelangiran dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif dan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit”. Dimana peneliti memilih tradisi masyarakat
Lampung pelangiran yang dalam pelaksanaannya dilakukan di laut dan membutuhkan
air jeruk nipis serta dilakukan setiap menjelang bulan suci Ramadhan yang diyakini
untuk membersihkan dan menyucikan diri. Air laut dan air jeruk nipis keduanya
merupakan larutan elektrolit dimana di dalam larutannya terkandung ion-ion yang
bergerak bebas yang akan berperan sebagai pembersih kotoran yang menempel di
permukaan kulit badan dengan membawa kotoran bersama dengan air. Dengan

mengintegrasikan budaya pelangiran ke pembelajan kimia materi larutan elektrolit



dan nonelektrolit diharapkan siswa lebih memahami materi ini dan lebih termotivasi

dalam belajar karena menghubungkan budaya dari tempat mereka tinggal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu
bagaimanakah efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa

Dapat memberikan pengalaman baru belajar materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
dengan model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran.

2. Bagi guru

Dapat menjadi referensi baru untuk membelajarkan dengan model pembelajaran
berbasis etnokimia pelangiran pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

3. Bagi sekolah

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.



4.

Bagi peneliti lain

Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain tentang model pembelajaran berbasis

etnokimia pelangiran, hasil belajar kognitif, dan motivasi belajar.

E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Materi pokok pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan nonelektrolit sesuai
dengan kompetensi dasar 3.8 kimia kurikulum 2013 SMA kelas X jurusan IPA.
Aspek motivasi belajar siswa akan diteliti dalam penelitian ini yaitu attention
(perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya diri), dan satisfaction
(kepuasan) mengadopsi dari Utami (2016) dengan instrumen nontes angket
motivasi belajar.

Aspek hasil belajar kognitif yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu
didasarkan pada ranah kognitif taksonomi Bloom (Sudjana, 2009) dengan
instrumen tes.

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran kimia berbasis
etnokimia yaitu desain RTSRE (review, task, solution, reflection, evaluation)
(Subali et al., 2015).

Mengetahui terlaksananya model pembelajaran pada penelitian ini akan dibuktikan
dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran.
Penelitian ini dikatakan efektif jika adanya perbedaan yang signifikan nilai rata-
rata n-Gain hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol minimal pada kategori sedang.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Etnosains

Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani yang berarti ‘bangsa‘
dan kata scientia dari bahasa Latin yang berarti ‘pengetahuan‘. Menurut Sudarmin
(2014) etnosains dapat didefinisikan sebagai perangkat ilmu pengetahuan yang
dimiliki oleh suatu masyarakat/suku bangsa yang diperoleh dengan menggunakan
metode tertentu serta mengikuti prosedur tertentu yang merupakan bagian dari tradisi
masyarakat tertentu, dan ‘kebenarannya‘ dapat diuji secara empiris. Sementara itu,
menurut Suastra (2006) etnosains dapat dianggap sebagai system of knowledge and
cognition typical of a given culture. Abonyi et al., (2014) menjelaskan etnosains
sebagai pengetahuan asli yang berasal dari budaya dan bahasa yang menggambarkan

suatu sistem yang unik dari pengetahuan asli dan pengetahuan teknologi.

Berdasarkan definisi etnosains dari para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa etnosains adalah sistem pengetahuan dari budaya yang dimiliki oleh suatu
masyarakat atau suku bangsa tertentu yang terdapat penjelasan sains di dalamnya.
Penekanannya adalah pada sistem atau perangkat pengetahuan, yang merupakan
pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat (kearifan lokal), karena berbeda dengan
pengetahuan masyarakat lain. Pengetahuan khas dari suatu masyarakat tersebut
dinamakan pengetahuan sains asli yang bersifat belum terstuktur dalam kurikulum

dan belum terformalkan (Sumarni, 2018).

Bidang kajian penelitian etnosains ada tiga jenis (Sudarmin, 2014), yaitu
1. Penelitian etnosains yang memusatkan perhatian pada kebudayaan yang

didefinisikan sebagai model untuk mengklasifikasi lingkungan atau situasi sosial



yang dihadapi. Pada penelitian etnosains ini bertujuan untuk mengetahui sains asli
masyarakat (indigenous science). Jika pengetahuan ini dapat diketahui, maka akan
terungkap “peta kognitif” dunia dari suatu masyarakat tertentu dan juga terungkap
berbagai prinsip yang digunakan untuk memahami lingkungan dan sosial yang
dihadapi.

2. Penelitian etnosains yang menyangkut tentang pengembangan teknologi yang
sudah dimiliki masyarakat tertentu. Kajian ini berhubungan dengan adat istiadat,
hukum, aturan, norma-norma, nilai-nilai yang diyakini benar dan baik oleh
masyarakat, sehingga masyarakat melakukan atau mencegah untuk melakukan,
misalnya cara membuat rumah yang baik menurut orang Asmat di Papua, cara
bersawah yang baik dalam pandangan orang Jawa, dan cara membuat perahu yang
benar menurut orang.

3. Penelitian yang memusatkan perhatian pada kebudayaan sebagai set of principles
of creating dramas, for writing scripts, and of course, for recruiting players and
audiences atau seperangkat prinsip-prinsip untuk menciptakan, membangun
peristiwa, untuk mengumpulkan individu atau orang banyak. Penelitian mengenai
prinsip-prinsip yang mendasari berbagai macam kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari ini penting bagi upaya untuk memahami struktur-struktur tidak disadari yang
mempengaruhi perilaku sehari-hari, namun tidak diketahui fungsi ilmiah yang

sebenarnya.

Ruang lingkup dari pengetahuan sains asli meliputi bidang sains, pertanian, obat-
obatan dan tentang manfaat dari flora dan fauna, danekologi. Ekologi dari
pengetahuan sains asli yang terkait kajian etnosains adalah bidang kimia, biologi,
fisika, pertanian, ekologi, kedokteran, agrikultural, matematika, botani, dan lain-lain.
(Battiste, 2005). Di dalam kajian etnosains, yang menjadi fokus perhatian adalah
cara-cara, aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilai, yang membolehkan atau melarang,
serta mengarahkan atau menunjukkan bagaimana suatu hal harus atau sebaiknya
dilakukan dalam konteks suatu kebudayaan tertentu. Penekanan bidang kajian

etnosains ini adalah “seperangkat pengetahuan”, yang merupakan pengetahuan yang



khas dari suatu masyarakat yang berbeda dengan pengetahuan masyarakat lain
(Sumarni, 2018).

B. Model Pembelajaran Berbasis Etnosains

Suatu pembelajaran kimia yang berorientasi etnosains merupakan strategi penciptaan

lingkungan dan perancangan pengalaman belajar sains kimia yang mengintegrasikan

budaya atau kearifan lokal sebagai bagian proses pembelajaran. Penerapan etnosains

dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan prinsip pendidikan sains dalam

konteks budaya lokal. George (1991) mengemukakan terdapat beberapa prinsip

pendidikan sains dalam konteks budaya lokal yaitu :

1. Harus ada keterkaitan antara budaya dan sains yang dijadikan objek penelitian.

2. Pengetahuan sains asli masyarakat yang akan dipelajari merupakan sains yang
bermakna dan berguna dalam kehidupan sehari-hari.

3. Metodologi yang digunakan harus bisa menjadi penghubung dari pengetahuan

konvensional ke pengetahuan ilmiah.

Etnosains dalam pembelajaran bisa berperan sebagai sarana menjadikan pembelajaran
kimia bersifat kontekstual dan bermakna. Etnosains bisa berperan sebagai penguat
pemahaman konsep sains peserta didik, karena belajar dengan etnosains akan melatih
peserta didik untuk untuk mengkaji budaya serta mengungkap potensi sains ilmiah
yang terkandung didalamnya yang akan memperkuat pemahaman terhadap konsep

sains yang telah dipelajarinya (Sumarni, 2018)

Beberapa hal yang disarankan oleh George (1991) kepada para guru yang akan

menerapkan model pembelajaran berbasis etnosains yaitu sebagai berikut.

1) Selama penerapan model, pendidik harus memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengekspresikan pikiran-pikirannya, untuk mengakomodasi konsep-

konsep yang dimilikinya, khususnya yang berakar pada sains tradisional.
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2) Pendidik dapat menyajikan contoh-contoh keganjilan atau keajaiban (discrepant
events) dari sains tradisional yang sebenarnya hal biasa menurut konsep-konsep
sains modern

3) Pendidik mendorong peserta didik untuk aktif bertanya

4) Pendidik mendorong peserta didik melakukan penyelidikan langsung terhadap
suatu budaya, termasuk observasi, wawancara, bahkan analisis literatur mengenai
budaya asli masyarakat

5) Pendidik mendorong peserta didik untuk membuat serangkaian skema tentang

konsep-konsep sains modern terkait sains tradisional yang dijumpainya.

Sedangkan menurut Sumarni (2018) sintaks model pembelajaran berbasis etnosains
dapat merujuk dari sintaks yang telah dikembangkan oleh sintaks pembelajaran sains
berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan oleh Subali et al., (2015) seperti
pada Gambar 1 di bawah ini

— Review (R) '-‘-[ Review the topics to get the idea
, v .
_,ZH Task (T) r—r Give test and problems according to the idea
g L
Z }
@) Solution (S) J Students find the solutions through field study,
3 . ) FL experiment, reference reading, etc.
Z J
e Reflection (R) :JL Students present the result in discussion forum
v
- Evaluation (E) j Teacher and students together conclude the
result and think aloud the idea

Gambar 1. Desain RTSRE dalam pembelajaran sains berbasis kearifan lokal

1) Review (penjajakan)
Langkah pertama adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk meninjau
kembali masalah yang diberikan oleh guru dalam bentuk potensi masalah
berdasarkan peristiwa lokal di lingkungan mereka. Karena isu tersebut sudah
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menjadi kasus yang familiar dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari,
dengan melakukan kegiatan review (R) siswa akan lebih interaktif.

2) Task (penugasan)
Langkah kedua adalah pemberian tugas (T) yang dekat dengan kegiatan sehari-hari
siswa. Sebagian besar siswa dapat dengan mudah mempelajari IPA jika dikaitkan
dengan peristiwa yang dialami siswa.

3) Solution (pemecahan masalah)
Langkah selanjutnya adalah mencari solusi (S) dari permasalahan melalui berbagai
kegiatan seperti studi lapangan, eksperimen, demonstrasi, serta dari tugas
membaca. Sejalan dengan langkah kedua, sejak masalah dikenali oleh siswa
dalam aktivitas sehari-hari, soal-soal tersebut cukup mudah dijawab oleh siswa
dengan menggunakan persepsi mereka sendiri.

4) Reflection (refleksi)
Langkah keempat adalah melakukan kegiatan refleksi (R). Tugas-tugas yang
telah diselesaikan oleh masing-masing siswa kemudian didiskusikan dalam
kelompok dan didiskusikan dalam forum diskusi kelas. Peran guru dalam langkah
ini adalah untuk memantau dan meluruskan diskusi.

5) Evaluation (evaluasi)
Langkah kelima yaitu evaluasi (E) yang dilakukan dengan menganalisis hasil
yang diperoleh dari diskusi tersebut. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
temuan masing-masing kelompok untuk memperkuat konsep yang telah ditemukan

siswa.

Desain RTSRE didasarkan pada analisis penilaian kebutuhan siswa dan guru dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran di ruang kelas. Perancangan ini mengacu pada
prinsip-prinsip konstruktivisme, yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar
untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menguasai konsep sehingga
aktivitas mental siswa dapat berfungsi secara optimal. Dalam desain ini guru

berperan sebagai katalisator yang meluncurkan masalah dan mendukung siswa dalam
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menemukan konsep, prinsip, dan hukum dalam ilmu dasar melalui kegiatan
laboratorium (Subali el al., 2015).

Sumarni (2018) menjelaskan keunggulan implementasi model pembelajaran berbasis

etnosains, antara lain:

1. Sebagai salah satu model pembelajaran inovatif yang tidak hanya sekedar
penyampaian informasi (transfer of information) tetapi konstruksi pengetahuan
(construction of knowledge) oleh peserta didik melalui belajar dan bekerja secara
berkelompok

2. Peserta didik memperoleh pemahaman terpadu tentang bidang ilmu dan budaya
dalam menyelesaikan beragam permasalahan dalam konteks budaya, serta
memiliki kemampuan mengambil keputusan yang sahih berdasarkan kaidah
keilmuan

3. Berdampak positif pada pembelajaran karena peserta didik berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran

4. Peserta didik merasa senang untuk belajar kimia karena melihat ada keterkaitan

antara konsep atau prinsip dalam kimia dengan budayanya

Adapun keterbatasan implementasi model pembelajaran berbasis etnosains sebagai

berikut:

1. Memerlukan identifikasi sains budaya lokal di sekitar peserta didik dan perlu
pemilihan yang cermat sains masyarakat yang cocok diintegrasikan dalam
pembelajaran bahan kajian tertentu

2. Perlu perencanaan yang matang dalam penerapannya, terutama terkait dengan
sains masyarakat yang akan diintegrasikan;

3. Guru harus memiliki wawasan yang luas mengenai pengetahuan asli masyarakat
terkait konsep-konsep bahan kajian yang akan dibelajarkan.

4. Kekurangmampuan dalam menggali informasi dari masyarakat dan dalam
merekonstruksi pengetahuan asli masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah akan

menjadi kendala tersendiri.
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C. Tradisi Pelangiran Masyarakat Lampung

Adapun beberapa budaya dan kearifan lokal masyarakat Lampung yang saat ini
dikenali antara lain Siger Lampung, Tapis Lampung, Batik Lampung, Nyeruit,
Gamolan Lampung, Pelangiran, dan masih banyak lagi. Berdasarkan beberapa
kebudayaan/kearifan lokal masyarakat Lampung yang dikenali tersebut nampaknya
yang cocok untuk diterapkan pada penelitian ini yang berhubungan dengan materi
kimia larutan elektrolit dan nonelektrolit yaitu budaya pelangiran karena dalam
pelaksanaannya membutuhkan air jeruk nipis dan air laut dimana keduanya
merupakan larutan elektrolit. Adapn kegiatan budaya ini dapat dilihat pada Gambar 2

di bawah ini.

Gambar 2. Tradisi Pelangiran (Sumber: Kumparan.com, 2021)

Istilah belanger, bulanger, dan pelangeran memiliki persamaan makna, yaitu sama-
sama membersihkan diri atau menyucikan diri. Istilah belanger dikenal di Kabupaten
Lampung Tengah, istilah bulanger dikenal di Kabupaten Way Kanan, dan istilah
pelangeran dikenal di Kelurahan Negeri Olok Gading, Telukbetung, Bandarlampung.
Secara harfiah pelangeran artinya penyucian diri. Tradisi ini berlangsung ketika
memasuki bulan suci Ramadan. Tradisi ini biasa dilakukan di lokasi pemandian
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misalnya di Sungai Kali Akar, Sumur Putri, laut, atau di sumber-sumber air yang
terjaga kesuciannya. Alat-alat yang digunakan untuk acara pelangeran sekarang sudah
mengalami perubahan misalnya menggunakan sabun mandi dan sampo. Dahulu
tradisi ini memerlukan bahan-bahan untuk mandi: merang (batang padi yang sudah
kering) atau limau ‘buah jeruk nipis’, ada juga yang memakai wangi-wangian dari
macam-macam bunga yang diberi irisan daun pandan serta diberi minyak wangi yang
gunanya untuk membersihkan badan. Tradisi ini masih tetap lestari meskipun ada
perubahannya. Tradisi ini bukan hanya kegiatan mandi, melainkan juga menyucikan

diri dan ajang silaturahim antarwarga (Kastri, 2018).

D. Hasil Belajar Kognitif

Menurut Ahmad (2013) hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar. Menurut Sudjana (2009), hasil belajar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan
definisi-definisi hasil belajar dari para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau pemahaman yang dimiliki peserta didik
berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah menerima pengalaman belajar.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler
maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom.
Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2009) hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat

tinggi. Adapun rincian domain tersebut adalah sebagai berikut:
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Kemampuan Kognitif (cognitive domain) adalah kawasan yang berkaitan dengan
aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa diukur dengan pikiran atau nalar.
Kawasan ini terdiri dari:

1. Mengingat (Remembering), yaitu kemampuan menyebutkan kembali
informasi/pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan. Kata kerja kunci yang
digunakan diantaranya, mendefinisikan, menyusun daftar, menjelaskan,
mengingat, mengenali, menemukan kembali, menyatakan, mengulang,
mengurutkan, menamai, menempatkan, dan menyebutkan.

2. Memahami (Understanding), yaitu kemampuan memahami instruksi dan
menegaskan pengertian/makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam
bentuk lisan, tertulis, maupun grafik/diagram. Kata kerja kunci yang digunakan
diantaranya, menerangkan, menjelaskan, menterjemahkan, menguraikan,
mengartikan, menyatakan kembali, menafsirkan, menginterpretasikan,
mendiskusikan, menyeleksi, mendeteksi, melaporkan, menduga, mengelompokan,
memberi contoh, merangkum, menganalogikan, mengubah, dan memperkirakan.

3. Menerapkan (Applying), yaitu kemampuan melakukan sesuatu dan
mengapikasikan konsep dalam situasi tertentu. Kata kerja kunci yang digunakan
diantaranya, memilih, menerapkan, melaksanakan, mengubah, menggunakan,
mendemonstrasikan, memodifikasi, menginterpretasikan, menunjukan,
membuktikan, menggambarkan, mengoprasikan, menjalankan, memprogramkan,
mempraktekkan, dan memulai.

4. Menganalisis (Analyzing), yaitu kemampuan konsep ke dalam beberapa komponen
dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep
tersebut secara utuh. Kata kerja kunci digunakan, di antaranya mengkaji ulang,
membedakan, membandingkan, mengkontraskan, memisahkan, menghubungkan,
menunjukan hubungan antara variabel, memecah menjadi beberapa bagian,
menyisihkan, menduga, mempertimbangkan, mempertentangkan, menata ulang,
mencirikan, mengubah struktur, melakukan pengetesan, menginterpretasikan,

mengorganisir, mengkerangkakan.



Menilai (Evaluating), yaitu kemapuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan
norma, kriteria, atau patokan tertentu. Kata kerja kunci yang digunakan, di
antaranya mengkaji ulang, mempertahankan, menyeleksi, mempertahankan,
mengevaluasi, mendukung, menilai, menjustifikasi, mengecek, mengkritik,

memprediksi, membenarkan, dan menyalahkan.

Prosedur penilaian ranah kognitif menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016

Pasal 12 adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

e.

Menyusun perencana penilaian
Mengembangkan instrumen penilaian
Melaksanakan penilaian
Memanfaatkan hasil penilaian dan

Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka 0-100 deskripsi.

Penilaian hasil belajar sangat penting karena memiliki tujuan yang pasti. Hal ini
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sejalan dengan Permendikbud Nomor 53 tahun 2015 Pasal 3 ayat 3 yang mengatakan

bahwa tujuan penilaian hasil belajar adalah:

a) Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi

b) Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi

c) Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan

kompetensi dan

d) Memperbaiki proses pembelajaran

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak

langsung terhadap hasil belajar. Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut
(Arifin, 2011) :
1) Faktor peserta didik yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, minat,

kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain.
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2) Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas, kelengkapan
maupun penggunaanya, seperti guru, metode dan teknik, media, bahan dan sumber
belajar, program dan lain-lain.

3) Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, dimana kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Kultur masyarakat setempat, hubungan antar insani masyarakat
setempat, kondisi fisik lingkungan, hubungan antar peserta didik dengan keluarga
merupakan kondisi lingkungan yang akan mempengaruhi proses dan hasil belajar
untuk pencapaian tujuan pembeljarn.

4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusn normatif harus menjadi milik
peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar ini perlu
dijabarkan dalam rumusan yang lebih operasional, baik yang menggambarkan
aspek kognitif, afektif atupun psikomotorik sehingga mudah untuk melakukan

evaluasinya.

E. Motivasi Belajar

Motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti dorongan yang timbul
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. Menurut Sardiman (2012) motivasi berasal dari kata motif
sehingga motivasi diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Sementara itu menurut Mc. Donal (dalam Sardiman, 2012) motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling*

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Motivasi belajar diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran (Sardiman, 2012). Sementara itu
menurut Uno (2008), motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Berdasarkan

definisi-definisi motivasi dari para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
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motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari internal atau eksternal peserta
didik untuk melakukan suatu tindakan dalam belajar didasarkan atas mencapai tujuan

tertentu dalam pembelajaran.

Sardiman (2012) menyebutkan ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar disekolah antara lain,

1. memberikan angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya

2. memberikan hadiah jika berhasil menyelesaikan tugas

3. menumbuhkan rasa saingan/kompetisi

4. ego-involvement untuk menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan

memberi ulangan

mengetahui hasil

memberikan pujian jika berhasil melakukan tugas dengan sukses

© N o O

memberikan hukuman jika tidak mampu menyelesaikan tugas (guru harus
memahami prinsip pemberian hukuman agar menjadi reinforcement negatif)
9. menumbuhkan hasrat untuk belajar

10. menumbuhkan minat

11. memberikan tujuan yang diakui oleh siswa

Menurut Sardiman (2012) adapun bentuk motivasi belajar di sekolah dibedakan

menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik:

a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar yang erat hubungannya
dengan tujuan belajar, misalnya: ingin memahami suatu konsep, ingin memperoleh
pengetahuan dan sebagainya. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi
intrinsik adalah: adanya kebutuhan, pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri
dan cita-cita atau aspirasi.

b. Motivasi Ekstrinsik
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Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu siswa,
yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Bentuk motivasi
ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah
yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau tata
tertib sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan lain-lain merupakan contoh

konkret dari motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar.

Menurut Sardiman (2012) di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi sangat berperan dalam

belajar, siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas

pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan,

makin berhasil pelajaran itu. Oleh karena itu, motivasi senantiasa akan menentukan

intensitas usaha belajar bagi siswa. Adapun fungsi motivasi ada tiga yaitu:

a. mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi

b. menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai

c. menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan -perbuatan apa yang harus
dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Keller (2009) mengelompokkan faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
dalam empat komponen yaitu, perhatian (Attention), relevansi (Relevance), percaya
diri (Confidence), dan kepuasan (Satisfaction) yang kemudian dikenal dengan model
ARCS. Perhatian dan relevansi menurut teori motivasi Keller sangat penting untuk
belajar sebab merupakan komponen kunci untuk motivasi belajar, perhatian dan

relevansi dapat dianggap sebagai tulang punggung (Poulsen et al., 2008).

Komponen pertama yaitu perhatian (Attention), yang berisi variable motivasi yang

terkait dengan strategi untuk merangsang dan menimbulkan rasa ingin tahu dan minat
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siswa (Keller, 2009). Komponen perhatian terdiri dari tiga kategori yaitu perceptual
arousal (rangsangan minat), inquiry arousal (penyelidikan minat), dan variability
(keragaman). Perceptual Arousal, menggunakan situasi mengejutkan atau tidak pasti
untuk membuat rasa ingin tahu dan kagum. Inquiry Arousal, membina siswa untuk
berpikir dan membuat siswa bertanya dengan memberikan masalah sulit untuk
dipecahkan. Variability, menggabungkan berbagai metode pengajaran untuk

mempertahankan ketertarikan atau minat siswa (Keller, 2009).

Relevance (kegunaan) yaitu strategi untuk menghubungkan keperluan, minat, dan
motif siswa. Komponen ini terdiri dari 3 kategori, yaitu Goal Orientation, menje-
laskan bagaimana pengetahuan akan membantu pelajar untuk saat ini serta masa
depan. Motive Matching, menilai kebutuhan siswa dan alasan untuk belajar dan
memberikan pilihan dalam metode pembelajaran mereka yang sesuai untuk motif
mereka. Familiarity, menghubungkan pelajaran ke dalam pengalaman siswa dengan

memberikan contoh-contoh yang berhubungan dengan kegiata siswa (Keller, 2009).

Confidence (percaya diri) yaitu strategi untuk membantu siswa dalam membangun
pemikiran positif untuk mencapai keberhasilan belajar. Komponen ini terdiri dari 3
kategori yaitu, Performance Requirements, menyediakan standar pembelajaran dan
kriteria evaluatif untuk membangun harapan positif dan percaya diri pada siswa.
Success Opportunities, memberikan beberapa tantangan bervariasi pada siswa agar
siswa dapat mencapai kesuskesan. Personal Control, menggunakan teknik yang
memungkinkan siswa untuk mempunyai cara kesuksesan kemampuan pribadi atau
usaha (Keller, 2009).

Satisfaction (kepuasan) yaitu strategi untuk memberikan penghargaan ekstrinsik dan
instrinsik. Komponen ini terdiri dari 3 kategori yaitu, Intrinsic Reinforcement,
membantu dan mendukung kesenangan intrinsik dari pengalaman belajar. Extrinsic

Rewards, memberikan penguatan positif dan umpan balik untuk motivasi dengan
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menberikan penghargaan. Equity, mempertahankan standar yang konsisten dan

konsekuensi untuk sukses (Keller, 2009).

F. Kerangka Pikir

Perencanaan yang matang sebelum dilakukannya kegiatan pembelajaran akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Dalam belajar, motivasi belajar yang dimiliki siswa juga sangat
berpengaruh dalam terlaksanannya proses kegiatan belajar dengan baik. Adapun
salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk menciptakan proses dan hasil belajar
yang optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan ialah dengan
menggunakan model pembelajaran yang menampilkan budaya daerah lingkungannya
yang pernah dikenal siswa, salah satunya ialah model pembelajaran kimia berbasis

etnokimia pelangiran.

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk belajar materi kimia di
sekolah yaitu materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dan menghubungkannya
dengan budaya pelangiran. Budaya pelangeran dalam pelaksanaanya dilakukan di
laut dan menggunakan air jeruk nipis yang terdapat konsep larutan elektrolit. Dengan
wacana yang ada hubungannya dengan tempat siswa tinggal, siswa akan lebih
memperhatikan dan termotivasi untuk mengetahui lebih dalam. Setelah itu dihadirkan
berbagai kegiatan yaitu, eksperimen serta dari tugas membaca untuk siswa mencari
solusi dari permasalahan. Siswa mengamati video percobaan larutan elektrolit dan
nonelektrolit dengan bahan-bahan yang sesuai dengan budaya salah satunya air jeruk
nipis dan air laut untuk menjawab beberapa soal-soal dengan menggunakan

pemahaman mereka sendiri.

Dengan mengamati video percobaan diharapkan siswa lebih mudah dalam mengikuti
pelajaran karena siswa mengetahui dan menuliskan data hasil percobaan sendiri

sehingga siswa akan mengingatnya. Hal ini kaitannya dengan hasil belajar yaitu
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menjadi dampak yang positif ketika siswa nantinya mengerjakan soal tes bahwa
siswa masih memiliki ingatan dan imajinasi bagaimana rangkaian percobaan larutan
elektrolit dan nonelektrolit berbagai larutan dan berujung siswa dapat dengan mudah
menjawab soal dengan benar. Pada kegiatan mencari solusi ini sebelum siswa
menemukan keterkaitan antara budaya dengan materi larutan elektrolit dan
menemukan penjelasan ilmiah pelaksanaan budaya pelangiran, siswa melakukan
analisis data hasil percobaan dan penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan
arus listrik. Dengan mengetahui penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan
arus listrik maka siswa akan mengetahui spesi yang terkandung dalam larutan
elektrolit dan akan dihubungkan dengan makna dilakukannya budaya pelangiran.
Salah satu dampak positif lainnya terhadap hasil belajar adalah melalui kegiatan
analisis data yang dilakukan siswa akan menjadi pembiasaan pada siswa nantinya jika

menemukan soal tes yang memerlukan kemampuan analisis sebelum menjawab soal.

Pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di sekolah yang
diintegrasikan dengan budaya pelangiran akan membantu siswa memiliki kesan
belajar yang berbeda dan meningkatkan motivasi belajaranya. Oleh karena
dihubungkan dengan budaya lokal sekitar siswa maka akan timbul perhatian yang
lebih yaitu rasa ingin tahu dan minat untuk belajar, serta perasaan bahwa materi yang
dipelajari sangat penting dan relevan dalam kehidupan sehari-harinya. Selanjutnya
rasa ingin tahu siswa yang tinggi itu dapat membantu siswa dalam membangun
pemikiran positif untuk mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar yang
didapat siswa akan menjadi kesenangan dan kepuasan tertentu dalam diri siswa dan
proses belajar yang dilalui siswa dapat menjadi pengalaman belajar siswa. Dalam hal
ini artinya model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran ini bisa meningkatkan
motivasi belajar kimia siswa dilihat dari empat indikator motivasi belajar yaitu

perhatian, relevansi, percaya diri, dan kepuasan.

Untuk mengetahui gambaran umum penelitian dan hubungan antar variabel dengan

lebih jelas dapat dilihat pada diagram kerangka berpikir pada Gambar 3 berikut.
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Terdapat
perbedaan rata-
rata hasil
belajar kognitif
dan motivasi
belajar

X2 > Y2

Gambar 3. Diagram Kerangka Berpikir

Keterangan :

X1 - Model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran

X2 : Pembelajaran konvensional

Y1 : Hasil belajar kognitif dan motivasi belajar kelas ekseprimen
Y2 : Hasil belajar kognitif dan motivasi belajar kelas kontrol

G. Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas kontrol dan kelas eksperiman yang menjadi subyek penelitian
mempunyai pengetahuan awal yang sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Perbedaan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa terjadi karena

perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran pada materi larutan elektrolit dan

nonelektrolit dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Subyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPA semester genap SMA
Negeri 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang tersebar di tujuh kelas yaitu
X IPA 1 sampai X IPA 7. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling yaitu dasar rekomendasi guru bidang studi kimia yang memahami
karakteristik siswa di sekolah tempat penelitian. Pertimbangan yang dilakukan ialah
memilih kelas yang memiliki karakteristik yang sama dalam kegiatan pembelajaran
dan tingkatan kognitif siswa dilihat dari rata-rata nilai hasil UTS semua kelas.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel didapatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen yaitu X IPA 2 yang terdiri dari 35 siswa yang akan diberikan perlakuan
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran kimia berbasis etnokimia
pelangiran. Satu kelas sebagai kelas kontrol yaitu X IPA 1 yang terdiri dari 34 siswa

yang pembelajarannya sesuai dengan yang biasa guru ajarkan.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Arikunto, 2013). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa dan
motivasi belajar siswa.

c. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi pelajaran, guru, dan

pengetahuan awal siswa
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C. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian akan memakai quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan pretes
postes non-equivalent control group design (Fraenkel et al., 2012). Pada desain ini
kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) sebelumnya akan diberi tes
kemampuan awal berupa soal pretes dan angket motivasi awal untuk mengetahui
keadaan awal siswa. Selanjutnya pada kelas eksperimen akan diberikan perlakuan
(X) yaitu dengan diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajan kimia
berbasis etnosains sedangkan pada kelas kontrol akan diberikan perlakuan C yaitu
dengan diterapkan pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan atau
treatment akan dilanjutkan dengan pemberian uji kemampuan akhir siswa berupa soal

postes dan angket motivasi akhir.

Lebih jelasnya tentang rencana desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes

X IPA 2 01 X 02
XIPA1l 01 C 02

Keterangan :

X IPA 2 : Kelas eksperimen

XIPA 1 : Kelas kontrol

01 - Kelas diberikan pretes

(0)) : Kelas diberikan postes

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis etnokimia

pelangiran
C : Pembelajaran dengan metode konvensional

D. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan dan dibuat dalam penelitian ini adalah:

a. Silabus yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013 revisi.
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b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat tahap-tahap kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran pada
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan tahap-tahap model
pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dan dibuat dalam penelitian ini adalah:

a. Angket motivasi
Angket atau kuosioner ini digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar
siswa dengan menggunakan angket yang di adopsi dari Utami (2016), kemudian
instrumen diberikan secara langsung kepada subyek penelitian. Lembar angket
motivasi belajar disusun berdasarkan skala likert yang terdiri dari 31 pernyataan
yang disesuaikan dengan aspek yang diukur. Adapun Kisi-kisi instrumen
motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Lampiran 8.

b. Soal tes hasil belajar kognitif
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data kognitif hasil belajar siswa.
Tes hasil belajar kognitif yang terdiri dari soal pretes dan postes. Intrumen tes
hasil belajar kognitif ini memakai soal pilihan jamak berjumlah 15 soal

mengenai materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

c. Lembar observasi keterlaksanaan penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Etnokimia Pelangiran
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterlaksanaan Model
Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran pada materi pokok larutan
elektrolit dan nonelektrolit. Dalam lembar pengamatan ini aspek yang akan
diamati yaitu aktivitas guru dan siswa pada setiap tahap model pembelajaran.
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Tahap pendahuluan

Adapun prosedur pada tahap pendahuluan sebagai berikut:

a.
b.

d.

Membuat surat izin penelitian ke sekolah

Meminta izin kepada wakil SMA Negeri 9 Bandar Lampung untuk
mengadakan penelitian dan memberikan surat izin penelitian.

Mengadakan observasi pendahuluan disekolah tersebut untuk mendapatkan
informasi tentang kurikulum yang digunakan, model pembelajaran yang
diterapkan, karakteristik siswa, jadwal, dan sarana -prasarana yang ada
disekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung penelitian.

Menentukan subyek penelitian yang akan dijadikan sampel penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas X

IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol.

Adapun urutan prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian adalah sebagai
berikut:

a.

Tahap persiapan

Adapun prosedur pada tahap persiapan yaitu mempersiapkan perangkat
pembelajaran meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang disesuaikan dengan tahap-tahap
model pembelajan berbasis etnokimia pelangiran untuk kelas eksperimen,
serta mempersiapkan instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar kognitif
berupa soal pretes dan postes dan lembar angket motivasi belajar.

Tahap validasi instrument penelitian

Melakukan validasi instrumen tes hasil belajar kognitif dan angket motivasi
belajar. Uji validitas yang pertama dilakukan adalah uji validitas isi oleh ahli
dengan seorang validator, selanjutnya uji validitas empiris dilakukan dengan
menggunakan software SPSS Statistics 25.0.
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c. Tahap penelitian

1) Melakukan pretes hasil belajar kognitif dan motivasi belajar dengan tipe
dan jumlah soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan dan motivasi awal siswa.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit dengan memakai LKPD berbasis model pembelajaran
berbasis etnokimia pelangiran pada kelas eksperimen.

3) Melakukan postes hasil belajar kognititf dan motivasi belajar dengan tipe
dan jumlah yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur peningkatan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa.

3. Tahap akhir penelitian
Prosedur pada tahap akhir penelitian yaitu:
a. Analisis data
b. Pembahasan
c. Kesimpulan
Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan.

Secara umum, alur penelitian dapat di lihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Alur Penelitian
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G. Teknik Analisis Instrumen dan Data

1. Analisis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian sangat penting. Hal ini terkait dengan
kesimpulan yang akan diperoleh berdasarkan data yang didapatkan melalui instrumen
tersebut. Oleh karena itu sangat penting melakukan pengujian terhadap instrumen
yang akan digunakan, agar data yang didapatkan valid dan reliabel (Fraenkel et al.,
2012).

Berdasarkan hal inilah, akan dilakukan analisis validitas dan reliabilitas instrumen
hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa untuk mengetahui kelayakan

instrumen dalam mengumpulkan data.

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas yang pertama
dilakukan adalah uji validitas isi oleh ahli dengan seorang validator, selanjutnya
uji validitas empiris dilakukan dengan menggunakan software SPSS Statistics
25.0 untuk menghitung validitas instrumen soal dan angket. Instrumen akan
dikatakan valid apabila rhitung > rtanel dengan taraf signifikan 5%. Untuk
menginterpretasikan validitas nilai koefisien korelasi r product moment dalam
Sugiyono (2013) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi validitas.

Koefisien korelasi Kriteria validitas
0,80<m, <100 Sangat tinggi
0,60 <7, <0,80 Tinggi
0,40<m7, <0,60 Cukup
020<m7, <040 Rendah
0,00<mn, <0,20 Sangat rendah
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat
evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat
dipercaya dan konsisten. Instrumen dapat dikatakan dipercaya jika memberikan

hasil yang tetap apabila diujikan berkali-kali (Arikunto, 2013).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 25.0 untuk
menghitung reliabilitas instrument soal dan angket. Instrumen akan dikatakan
reliabel apabila rmitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. Jika alat instrument
reliabel, maka dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria derajat
reliabilitas alat evaluasi menurut Arikunto (2013). Kriteria derajat reliabilitas
dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Kriteria derajat reliabilitas (Arikunto, 2013)

Derajat Realibilitas Kriteria
0,80<r1 <1,00 Sangat Tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40 <r11 < 0,60 Sedang
0,20<r1 <0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

H. Analisis Data Model Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran

Dalam penelitian ini untuk mengatahui keberhasilan penelitian dapat dilihat dengan
adanya peningkatan hasil belajar kognitif, motivasi belajar siswa, dan keterlaksanaan

pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran.

1. Analisis Data Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar kognitif sebagai salah satu produk dari kegiatan belajar kimia siswa.

Data penelitian kuantitatif akan memakai nilai pretes, postes dan nilai n-Gain.



a)

b)

2.
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Perhitungan nilai siswa
Nilai pretes dan postes siswa pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Nilai = jumlah soal jawaban benar 100
rat= jumlah soal x

Perhitungan nilai n-Gain siswa
Peningkatan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar ditunjukkan oleh nilai
yang diperoleh siswa, dapat dihitung nilai n-Gain menggunakan rumus:

skor postes — skor pretes

N — Gain = -
skor maksimum — skor pretes

(Hake, 1998).

Dengan kriteria nilai n-Gain seperti pada Tabel 4 berikut;

Tabel 4. Kiriteria tingkat nilai n-Gain (Hake, 1998).

Kriteria Nilai n-Gain
Tinggi n-Gain > 0,7
Sedang 0,3 <n-Gain < 0,7
Rendah n-Gain < 0,3

Perhitungan rata-rata nilai n-Gain siswa

Melakukan perhitungan rata-rata nilai n-Gain baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Rata-rata nilai n-Gain dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut :

jumlah n — Gain seluruh siswa

Rata — rata nilai n — Gain = - -
jumlah seluruh siswa

Analisis Data Motivasi Belajar

Analisis data mengenai motivasi belajar menggunakan instrumen dalam bentuk

angket yang diadopsi dari Utami (2016). Analisis deskripsi data angket motivasi

belajar menggunakan cara sebagai berikut:

1) Pemberian skor pada angket motivasi belajar dengan ketentuan pada Tabel 5

berikut (Suhadi dalam Utami, 2016):



Table 5. Penskoran pernyataan pada angket motivasi belajar

Skala pemberian skor
No. | Pilihan jawaban | Pernyataan dengan | Pernyataan dengan
kriteria positif kriteria negatif
1 Sangat tidak setuju 1 3
2 Ragu 2 2
3 Sangat setuju 3 1

2) Setelah diperoleh skor dari tiap jawaban, selanjutnya dilakukan pengubahan data
ordinal menjadi data interval menggunakan MSI (Method Successive Interval)

dengan Ms. Excel (Sarwono, 2016).

3. Analisis data keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran akan diukur melalui penilaian terhadap

aktivitas guru dan siswa disetiap tahap model pembelajaran dalam proses

pembelajaran. Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Model

Pembelajaran Berbasis Etnokimia Pelangiran akan dilakukan dengan langkah sebagai

berikut:

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

%Ji = (Z”) .X 100%

N

Keterangan :

%Ji

i

2) Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga presentase sebagaimana

(Sudjana, 2005)

= Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i.

= Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-i

= Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

Tabel 6.




a)

b)

Tabel 6. Tafsiran ketercapaian pelaksanaan pembelajaran (Arikunto, 2013).

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat Tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat Rendah

Teknik Pengujian Hipotesis

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah du
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a

kelompok sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto,

2013). Uji normalitas akan dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan program software SPSS 25.0.

Hipotesis:

Ho: sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1: sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria uji, terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05.

Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa
sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau
tidak. Uji yang akan digunakan ialah uji Levene Statistic test dengan program
software SPSS 25.0. Kriteria uji yang akan digunakan ialah terima Ho jika sig >
0,05 dan begitu pula sebaliknya. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji
homogenitas adalah sebagai berikut :

Ho : 02 = o2 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen)
Hi : 02 # o7 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen)
Keterangan :

a2 = varians skor kelas eksperimen

a2 = varians skor kelas control
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¢) Uji perbedaan dua rata-rata

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata untuk mengetahui

apakah rata-rata n-Gain hasil belajar kognitif dan motivasi belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan pembelajan dengan model pembelajaran berbasis
etnokimia pelangiran dengan pembelajaran kimia dengan metode konvensional
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar siswa. Jika data
sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang
akan digunakan ialah uji parametrik yaitu Uji T atau independent sample t-test
tetapi jika data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal maka
akan digunakan uji nonparametrik yaitu Uji U atau uji Mann Whitney
menggunakan program software SPSS 25.0, dimana Kriteria uji akan terima Ho

jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan akan terima Hy jika nilai sig (2-tailed) < 0,05

(Sudjana, 2005). Adapun rumusan hipotesisnya pada uji ini adalah:

Hipotesis 1 (Hasil belajar kognitif)

Ho : ulx = p2x : rata-rata nilai n-Gain hasil belajar kognitif siswa di kelas
eksperimen sama dengan nilai rata-rata nilai n-Gain hasil belajar
kognitif siswa di kelas kontrol

Hi: : ulx # p2x : rata-rata nilai n-Gain hasil belajar kognitif siswa di kelas
eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata nilai n-Gain hasil
belajar kognitif siswa di kelas kontrol

Hipotesis 2 (Motivasi belajar)

Ho : uly = p2y : rata-rata nilai n-Gain motivasi belajar di kelas eksperimen sama
dengan nilai rata-rata nilai n-Gain motivasi belajar di kelas kontrol

Hi @ uly # p2y : rata-rata nilai n-Gain motivasi belajar di kelas eksperimen tidak
sama dengan nilai rata-rata nilai n-Gain motivasi belajar di kelas

kontrol



Keterangan :

ul = Rata-rata nilai n-Gain (x) materi larutan elektrolit dan nonelektrolit pada
kelas eksperimen

u2 = Rata-rata nilai n-Gain (y) materi larutan elektrolit dan nonelektrolit pada
kelas kontrol

X = Hasil belajar kognitif

y = Motivasi belajar
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa

1. model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran efektif memberikan
perbedaan peningkatan yang lebih baik terhadap hasil belajar kognitif kimia
siswa daripada pembelajaran dengan metode konvensional ditunjukkan dari hasil
uji hipotesis Mann Whitney dengan signifikansi 0,030.

2. model pembelajaran berbasis etnokimia pelangiran memberikan perbedaan
peningkatan yang lebih baik terhadap motivasi belajar kimia siswa daripada
pembelajaran dengan metode konvensional ditunjukkan dari hasil uji hipoteis

Mann Whitney dengan signifikansi 0,003.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:
1. Bagi peneliti berikutnya yang hendak melakukan penelitian mengenai model
pembelajaran berbasis etnokimia sebaiknya memerhatikan efisiensi jam pelajaran

mata pelajaran untuk menerapkan sintaks model pembelajaran agar pelaksanaan
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pembelajaran dapat lebih maksimal. Selain itu, agar terlebih dahulu dapat
mengidentifikasi dengan cermat budaya di lingkungan sekitar siswa yang cocok
diintegrasikan dalam pembelajaran materi tertentu.

Bagi guru kimia agar dapat menerapkan model pembelajaran berbasis etnokimia

dalam pembelajaran karena penelitian ini sudah bisa jadi salah satu referensinya.
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